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ABSTRAK 

Industri konstruksi di Indonesia terus berkembang dan saat ini menduduki nilai 10% dari total 
GDP. Baja ringan menjadi material yang terus meningkat permintaannya sekarang ini terutama 
untuk rangka atap. Kecepatan pemasangan menjadi salah satu keunggulannya sebagai material 
penyusun rangka atap. Untuk memastikan pemasangan yang cepat dan tepat waktu perlu adanya 
pengendalian terhadap risiko keterlambatan yang dapat terjadi dalam pengerjaannya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko keterlambatan, menganalisa faktor 
tersebut dengan matriks risiko dan indeks risiko, dan memberikan saran mitigasi berdasarkan 
prioritas risiko yang diperoleh. Untuk mencapai tujuan ini, 32 faktor berbeda telah teridentifikasi 
dan kelompokan menjadi 11 grup, berdasarkan hasil studi literatur , diskusi, dan kuesioner yang 
ditujukan untuk memperoleh pendapat ahli. Data dari kuesioner sehubungan dengan faktor faktor 
ini dianalisis menggunakan matriks risiko dan indeks risiko. Dari hasil analisis, diperoleh 5 faktor 
risiko prioritas yang dibahas dan diberikan beberapa saran atau rekomendasi untuk meminimalisir 
keterlambatan dalam pekerjaan pemasangan rangka atap baja ringan. 

Kata Kunci: Matriks Risiko, Indeks Risiko, Baja Ringan, Rangka Atap 
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ABSTRACT 

Indonesia's construction industry is keep growing and already worth 10% of the country's massive 
GDP. Lightweight steel is becoming a construction material that has an increasing demand 
recently especially for the roof truss The speed of 

has to be done. The aim of this research is to identify risk factor for delay on the projects, analyze 
these factors using risk matrix and risk index, and giving mitigation advice based on risk priority. 
For this purpose, 32 different delay factors were identified, categorized into 11 groups, as the 
result of study of literature, discussion, and questionaire to obtain experts opinion. Data from the 
questionnaire based on these factor were analyzed using risk matrix and risk index.According to 
the results of valuation, top 5 priotity has been determined and discussed, and some 
recommendations were made for these factors to minimize delays in light weight steel roof truss 
installation projects  

Keywords: Risk Matrix,Risk Index, Lightweight Steel, Roof Truss 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia terus menggencarkan pembangunan di Indonesia untuk 

mempercepat pembangunan infrastruktur hingga 2019. Direktorat Jendral Bina 

Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Yusid 

Toyib menyatakan bahwa pasar konstruksi di Indonesia merupakan pasar 

konstruksi terbesar di Asia Tenggara dan Terbesar ke-4 di Asia setelah China, 

Jepang, dan India . Sektor konstruksi sendiri memiliki sumbangsih dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 10,5 persen dari PDB nasional pada 

tahun lalu dan memiliki multiplier effect pada sektor sektor lainnya 

(Liputan6.com,2016). Sehingga sektor konstruksi menjadi salah satu sektor yang 

menjadi pusat perhatian dan titik berat kebijakan pada pemerintahan Indonesia 

sekarang ini. Karena hal ini sektor konstruksi menjadi berkembang pesat dan 

memiliki berbagai kemajuan serta inovasi dalam perkembangannya.  Salah satu 

inovasi dalam konstruksi adalah penggunaan material baja ringan. 

Pasar baja ringan di Indonesia terus mengalami pertumbuhan. Secara 

nasional, kebutuhan produksi baja ringan mencapai angka 1.3 juta ton per tahun. 

Baja ringan memiliki tingkat permintaan yang tinggi di dunia konstruksi karena 

materialnya yang bersifat ringan dan tipis dengan kekuatan yang tidak kalah 

dengan baja konvensional (Fajar Nugroho, 2014). Baja ringan pada pekerjaan 

konstruksi banyak digunakan sebagai rangka atap pada proyek rumah tinggal, 

gudang, maupun kantoran. Baja ringan telah menggeser eksistensi kayu sebagai 

rangka atap karena dinilai jauh lebih menguntungkan, seperti lebih mudah 

didapatkan daripada rangka kayu, dan dapat diproduksi dengan standar yang tepat, 

rangka ini juga lebih ringan, bahan ini juga tahan api dan kompatibel dengan 

semua jenis sistem atap. 



Melihat penggunaan baja ringan yang semakin meningkat maka dibutuhkan 

pengelolaan dan manajemen yang baik dalam pemasangannya. Pengelolaan dan 

manejemen yang baik menuntut penekanan pada proses yang efisien dan efektif 

dalam pemanfaatan sumber daya sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Akan 

tetapi setiap proyek ataupun kegiatan , memiliki produk, pelayanan, dan hasil 

yang berbeda beda satu dengan yang lainnya. Hal ini menyebabkan adanya unsur 

ketidakpastian dan karakteristik yang berbeda beda dari setiap kegiatan dalam 

suatu sistem pengerjaan. , sehingga risiko yang terjadi dalam suatu kegiatan atau 

proyek memiliki karakteristik yang berbeda beda. Maka dari itu dibutuhkan 

manajemen yang baik dalam hal risiko tersebut.  

Risiko dapat diartikan sebagai kejadian atau kondisi yang tidak pasti , yang 

bila terjadi dapat mempengaruhi suatu kegiatan dalam hal cakupan, waktu, biaya, 

dan objektif. Keterlambatan merupakan salah satu hal yang terjadi diakibatkan 

oleh risiko dalam hal cakupan waktu. Keterlambatan dapat diartikan tidak 

selesainya suatu kegiatan sesuai dengan kontrak yang telah disetujui, hal ini tentu 

akan merugikan kontraktor tidak hanya dalam hal waktu tetapi juga dalam hal 

biaya, Oleh karena itu manajemen risiko yang baik memegang peranan penting 

dalam suatu manajemen proyek agar dapat mengurangi dampak dari 

keterlambatan yang terjadi selama masa pengerjaan, dan menentukan langkah 

mitigasi yang tepat untuk pengerjaan kedepannya. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis risiko keterlambatan dengan 

melakukan analisis risiko menggunakan risk matrix dan indeks risiko pada 

pekerjaan pemasangan rangka atap baja ringan . Dari hasil penelitian ini akan 

didapat hasil penilaian risiko serta langkah mitigasi yang tepat untuk 

mengatasinya.  

1.2. Inti Permasalahan 

Pokok pokok permasalahan yang akan diteliti adalah risiko risiko apa saja yang 

berpengaruh besar dalam keterlambatan pekerjaan pemasangan baja ringan dan 

langkah mitigasi apa yang akan diambil dengan pertimbangan hasil analisi risiko 

yang telah didapat. Sehingga dapat mengurangi dampak dari risiko yang 
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ditimbulkan dalam pengaruhnya terhadap keterlambatan pengerjaan pemasangan 

baja ringan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi risiko yang terjadi pada pekerjaan pemasangan baja 

ringan  

2. Melakukan analisis  risiko dengan risk matrix dan indeks risiko 

3. Mengetahui langkah mitigasi apa saja yang perlu di lakukan dalam 

pekerjaan pemasangan rangka atap baja ringan  

1.4. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini meninjau dari segi Manajemen Risiko berupa identifikasi, 

analisis, dan evaluasi risiko serta rekomendasi langkah mitigasi yang perlu 

diambil 

2. Analisis risiko dilakukan dengan risk matrix dan indeks risiko 

3. Pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan pemasangan rangka atap material 

baja ringan 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih serta kontribusi, antara lain : 

1. Memberi masukan bagi sub kontraktor baja ringan dalam pelaksanaan 

pemasangan rangka atap agar menghindari keterlambatan dalam 

pengerjaannya 

2. Memberikan sumbangsih terhadap kemajuan dalam dunia konstruksi agar 

dapat mengukur tingkat risiko yang terjadi dan menentukan langkah 

mitigasi yang tepat untuk mengurangi dampaknya. 



1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini disusun dengan beberapa bab bab yang saling berkaitan 

satu sama lain. Berikut adalah sistematika penulisan dalam garis besar : 

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai  latar belakang penelitian, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini mengulas tentang teori teori yang menjadi acuan dalam penilitian ini. 

Tinjauan pustaka dilakukan pada buku buku referensi yang ada, jurnal, bahan 

kuliah, dan sumber lain yang mendukung penelitian ini. Tinjauan pustaka yang 

dibahas adalah mengenai Baja Ringan, Rangka Atap Baja Ringan, Risiko, 

Manajemen Risiko, Sub Kontraktor Baja Ringan, Konstruksi Rangka Atap Baja 

Ringan 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi kerangka berfikir, teknik pengumpulan data serta metode 

identifikasi, analisis, dan evaluasi data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penilaian risiko, simulasi risiko, dan rekomendasi langkah 

mitigasi yang perlu diambil 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan 

dan saran yang ditujukan bagi kegiatan penelitian serupa maupun kegiatan 

pemasangan rangka atap baja ringan 




